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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis secara mendalam mengenai pembacaan dzikir 

Ratib Al-Haddad sebagai benteng rohani siswa (Studi fenomenologi di 

Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Karangsuko Pagelaran Malang), maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kegiatan keagamaan di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Karangsuko 

Pagelaran banyak sekali. Salah satu kegiatan kegamaan yang istimewa dan 

jarang ada di sekolah lain adalah pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad khusus 

untuk kelas VI. Ada dua alasan diadakannya kegiatan pembacaan dzikir Ratib 

Al-Haddad di Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum, yakni  (1) untuk 

menyembuhkan siswa yang kesurupan kala itu karena kondisi lingkungan 

sekitar madrasah yang masih menampilkan  budaya abangan, (2) sebagai 

salah satu program keagamaan untuk membentuk karakter religius siswa. 

Sedangkan tujuan diadaknnya kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad 

adalah untuk membentengi rohani siswa dari gangguan makhluk ghaib.  

2. Pelaksanaan kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum Karangsuko Pagelaran dilaksanakan setiap hari 

Jumat minggu ke-3. Kegiatan diikuti oleh seluruh siswa kelas VI.  Kegiatan 

dimulai pukul 06.45 s.d 07.00 WIB di kelas VI sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai. Praktik pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad di Madrasah 

Ibtidaiyah Bustanul Ulum diawali dengan berdoa dan bertawasul yang 
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dipimpin langsung oleh Ustad Taufiqurahman, S,Pd (Waka Kesiswaan, Wali 

Kelas VI dan guru ubudiyah). Kemudian membaca surah al-Fatihah, setelah 

membaca surah al-Fatihah, dilanjut dengan membaca ayat kursi, potongan 

ayat Al-Qur’an berupa surah al-Baqarah ayat 285-286, dzikir Ratib Al-

Haddad kemudian membaca surah al-Ikhlas, surah al-Falaq, surah an-Nas dan 

doa-doa lainnya secara berjamaah. Terakhir dilanjut dengan pembacaan doa.  

3. Perkembangan rohani siswa kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum 

Karangsuko Pagelaran Malang sebelum mengikuti pembacaan dzikir Ratib 

Al-Haddad siswa masih sering bertengkar satu sama lain. Sedangkan 

perkembangan rohani siswa sesudah mengikuti pembacaan dzikir Ratib Al-

Haddad, siswa menjadi lebih tenang, lebih baik lagi, lebih mudah dibimbing 

dalam kegiatan ubudiyah dan tidak ada lagi kejadian kesurupan seperti tahun 

sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti 

memberikan saran ke beberapa pihak terkait. Adapun saran yang dapat peneliti 

berikan sebagai berikut: 

1. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Bustanul Ulum Karangsuko 

Hendaknya pihak madrasah untuk tetap merutinkan kegiatan 

pembacaan dzikir  Ratib Al-Haddad, dan hendaknya tidak hanya untuk kelas 

VI saja. Supaya seluruh warga madrasah juga dapat  merasakan manfaat dari 

membaca dzikir  Ratib Al-Haddad. 
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2. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Pada Umumnya    

Kegiatan pembacaan dzikir Ratib Al-Haddad ini bisa dicontoh untuk 

diaplikasikan di Madrasah lain. Sebagai kegiatan keagamaan untuk 

ketenangan jiwa serta membentengi siswa dan madrasahnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, peneliti berharap peneliti selanjutnya dapat 

menyempurnakan keterbatasan penelitian  mengenai dzikir Ratib Al-Haddad 

dengan berbagai pendekatan serta menjadi pembahasan yang lebih luas lagi 

atau melakukan pengkajian lanjut mengenai dampak dari dzikir Ratib Al-

Haddad dengan pendekatan kuantitatif. Agar manfaat mengamalkan dzikir 

Ratib Al-Haddad dapat dirasakan lebih banyak.  
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